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PEMATAHAN DORMANSI FISIK BENIH KECIPIR  

(Psophocarpus tetragonolobus L.) DENGAN BEBERAPA 

KONSENTRASI LARUTAN H2SO4 

 

Abdirrohman (12080212291) 

Di bawah bimbingan Novita Hera dan Siti Zulaiha 

 

INTISARI 

 

Kecipir membutuhkan waktu pematahan dormansi yang lama untuk 

berkecambah, dikarenakan tingkat kekerasan kulitnya, sehingga diperlukan upaya 

untuk mempercepat waktu berkecambah. Salah satunya dengan melakukan 

pematahan dormansi benih kecipir dengan menggunakan asam sulfat (H2SO4). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik dari larutan H2SO4 

untuk pematahan dormansi benih kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.). 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2023 di 

Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari kontrol 

(0%), konsentrasi 5%, 10%, 15% , 20% dan 25%. Pengamatan yang dilakukan 

adalah hari muncul kecambah, daya kecambah, panjang radikula, panjang 

hipokotil, indeks vigor  dan berat basah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pematahan dormansi benih kecipir dengan menggunakan beberapa konsentrasi 

larutan H2SO4 tidak berpengaruh pada perlakuan hari muncul kecambah, daya 

kecambah, panjang radikula, panjang hipokotil, indeks vigor, berat basah.  

 

Kata kunci : Daya kecambah, indeks vigor, kecipir. 
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PHYSICAL DORMANCY BREAKING OF WINGED BEEN 

(Psophocarpus tetragonolobus L.) WITH SOME 

CONCENTRATION OF H2SO4 SOLUTION 

 

Abdirrohman (12080212291) 

Under the guidance of Novita Hera and Siti Zulaiha 

 

ABSTRACT 

 

Winged been requires a long dormancy breaking time to germinate, 

because the hardness of its skin, so efforts are needed to accelerate the 

germination time. One of which is by breaking the dormancy of winged been using 

sulfuric acid (H2SO4). This study aims to obtain the best concentration of H2SO4 

solution for breaking the dormancy of winged been (Psophocarpus tetragonolobus 

L.). This research was conducted from November to December 2023 at the 

Agronomy and Agrostology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal 

Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) method, which consisted of control (0%), 

concentrations of 5%, 10%, 15%, 20% and 25%. Observations made were days to 

sprout, germination, radicle length, hypocotyl length, vigor index and wet weight. 

The results showed that the breaking of the dormancy of the seeds using several 

concentrations of H2SO4 solution had no effect on the treatment of days to sprout, 

germination power, radicle length, hypocotyl length, vigor index, wet weight.  

 

Keywords: Germination  power, vigor index, winged been 
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I.   PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) merupakan tanaman jenis 

legum yang sudah lama dikenal di Indonesia. Umumnya tanaman kecipir tumbuh 

di pekarangan, pinggir pematang, dan tegalan. Kecipir muda sering dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk sayur. Kecipir tidak hanya dimanfaatkan polong mudanya 

saja untuk dijadikan sebagai sayur akan tetapi polong tua yang bijinya sudah tua 

juga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan olahan makanan lain seperti tempe, 

tepung, tahu, dan sebagainya. Biji kecipir tua mengandung protein sebesar 33,3%-

38,3% yang hampir sama dengan kandungan protein biji kedelai sebesar 39,8%-

41,8% sehingga bisa menjadi alternatif pendamping kedelai sebagai bahan baku 

olahan tempe, tahu, dan sebagainya (Handayani, 2013). 

 Informasi mengenai budi daya dan produksi maupun produktivitas 

tanaman kecipir masih sangat jarang diperoleh, karena kecipir jarang 

dibudidayakan dalam skala luas untuk tujuan komersial. Berbeda dengan di 

negara lain yang telah membudidayakan kecipir secara komersial, seperti 

Myanmar dan Nigeria dengan potensi hasil 35,5 sampai 40 ton polong muda per 

hektar atau setara dengan 4,50 ton biji kering per hektar (Krisnawati, 2010). 

Thompson dan Haryono (2001) menyebutkan rata-rata produksi biji kecipir di 

Indonesia ialah 2.282 kg/ha. Data produksi tersebut menunjukkan bahwa kecipir 

memiliki potensi dalam pengembangan budi daya, akan tetapi peningkatannya 

belum signifikan, oleh karena itu diperlukan upaya untuk menambah produksi 

kecipir sehingga dapat mencapai angka yang lebih tinggi. 

Potensi yang baik dari tanaman kecipir ini perlu untuk dikembangkan dan   

dilestarikan keberadaannya, akan tetapi pengembangan tanaman ini mempunyai  

kendala karena benihnya yang sulit untuk dikecambahkan. Karakteristik benih  

yang impermeabel terhadap air dan gas merupakan faktor yang diduga   

menyebabkan benih sulit untuk berkecambah, sehingga muncul sifat dormansi 

(Melasari 2018). 

Dormansi didefenisikan sebagai status dimana biji tidak berkecambah 

walaupun pada kondisi lingkungan yang ideal untuk perkecambahan. Proses 

dormansi terjadi pada biji, baik secara fisik maupun fisiologi, termasuk dormansi 
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primer dan sekunder (Ilyas, 2012). Peristiwa dormansi yang terjadi pada biji 

tergantung dari tipe biji pada tanaman tersebut. Terdapat beberapa faktor yang 

secara umum menyebabkan terjadinya dormansi seperti keadaan fisik dari kulit 

biji, keadaan fisiologi dari embrio, dan kombinasi dari kedua keadaan tersebut 

(Sutopo, 2012). Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan 

dormansi pada benih, tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Pendekatan pematahan dormansi menggunakan bahan kimia dapat dianggap 

sebagai metode yang paling mudah dan efisien dalam skala besar, bila 

dibandingkan dengan pendekatan mekanis. Pematahan dormansi benih secara 

kimiawi yang lazim dilakukan adalah dengan memanfaatkan larutan H2SO4 dalam 

berbagai konsentrasi tergantung pada keadaan benih (Utami, 2020). 
Perlakuan dengan menggunakan bahan kimia sering digunakan untuk 

memecah dormansi pada benih. Tujuannya adalah kulit benih atau biji menjadi 

lebih mudah untuk dimasuki air pada proses imbibisi. Larutan asam kuat seperti 

H2SO4 sering digunakan dengan konsentrasi yang bervariasi sampai pekat 

tergantung jenis benih yang diperlakukan. Upaya pematahan dormansi yang 

terbaik untuk meningkatkan kecambah normal dan indeks vigor serta 

mempercepat laju perkecambahan pada benih keras adalah perendaman dengan 

H2SO4 (Ramadhani, 2015). Variasi dari konsentrasi H2SO4 dan durasi lama 

perendaman pada benih akan memberikan pengaruh terhadap kondisi lapisan luar 

biji, sehingga kombinasi kedua faktor ini dapat memberikan hasil yang optimal 

tanpa merusak embrio dalam benih. Namun, jika pemberian konsentrasi dan lama 

perendaman kurang tepat, akan membuat larutan H2SO4 masuk ke dalam embrio 

sehingga menyebabkan rusaknya benih embrio (Kesuma, 2023) 

Menurut hasil penelitian Melasari (2018), metode    pematahan    dormansi    

benih kecipir dengan perlakuan  larutan  asam  kuat  HNO3 5%  selama  10 menit 

dengan nilai daya berkecambah 93.33% dan keserempakan  tumbuh  86.67%  

merupakan  nilai yang  nyata  lebih  baik  dibanding  kontrol  sehingga metode  ini  

dapat  meningkatkan  persentase  daya berkecambah   dan   keserempakan   

tumbuh   benih kecipir. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan merubah metode perlakuan nya dengan judul “Pematahan Dormansi 
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Fisik Benih Kecipir (Psophocarpus Tetragonolobus L.) dengan Beberapa 

Konsentrasi Larutan H2SO4”. 

1.2.      Tujuan   

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi larutan H2SO4 

yang terbaik untuk pematahan dormansi benih kecipir (Psophocarpus 

tetragonolobus L.). 

1.3.      Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi larutan 

H2SO4 yang terbaik terhadap pematahan dormansi benih kecipir (Psophocarpus 

tetragonolobus L.). 

1.4.      Hipotesis 

Terdapat konsentrasi H2SO4 yang terbaik untuk perkecambahan dormansi 

benih kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA  

2.1.      Tanaman Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 

2.1.1.   Tinjauan Umum Tanaman Kecipir 

Klasifikasi kecipir yaitu sebagai berikut: kingdom Plantae, subkingdom 

Tracheobionta, superdivision Spermatophyta, division Magnoliophyta, class 

Dicotyledoneae, subclass Rosidae, ordo Fabales, family Leguminosae, sub family 

Faboidae, genus Psophocarpus, species Psophocarpus tetragonolobus L 

(Handayani, 2015). Kecipir merupakan salah satu jenis sayuran polong yang 

termasuk dalam famili kacang-kacangan (Leguminosae). Sesuai dengan 

karakteristik tanaman kacang-kacangan, tanaman kecipir memiliki tipe tumbuh 

melilit, daun trifoliat, bunga berbentuk kupu-kupu, serta memiliki bintil akar. 

Dalam budi daya biasanya diberi penyangga, tetapi jika dibiarkan akan menutupi 

permukaan tanah. Kecipir tergolong tumbuhan penutup tanah dan pupuk hijau 

efektif karena pertumbuhannya sangat cepat dan termasuk sebagai pengikat 

nitrogen dari udara yang paling baik (Handayani, 2015). 

Kecipir mendapatkan perhatian di negara–negara berkembang karena 

mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Kandungan nutrisi kecipir 

sangat kompetitif dengan beberapa jenis legum yang telah lebih dahulu populer 

seperti kedelai, kacang hijau dan kacang tanah (Nusifera, 2011). Tanaman kecipir 

dapat dimanfaatkan dalam reklamasi lahan bekas pertambangan yang memiliki 

kekurangan nutrisi tanah dan air. Selain itu, hampir semua bagian tanamannya 

dapat dikonsumsi (daun, polong, biji, bunga, polong, dan umbi) (Sinha, 2013).  

Keragaman kecipir di Indonesia cukup banyak, namun karakterisasi 

plasma nutfah kecipir di Indonesia belum dilakukan. Hingga saat ini belum ada 

varietas kecipir yang dilepas oleh pemerintah. Identifikasi koleksi plasma nutfah 

kecipir lokal, yang dilanjutkan dengan karakterisasi dan evaluasi merupakan 

langkah awal untuk menghasilkan varietas kecipir di Indonesia (Krisnawati, 

2010).  

Kecipir merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh dengan baik di 

dataran tinggi (2000 mdpl) maupun dataran rendah, tanah dengan bahan organik 

yang rendah, tanah berlempung, berpasir serta dapat tumbuh dengan iklim yang 
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kering sehingga tanaman memiliki potensi untuk dikembangkan di Indonesia. 

Kecipir berpotensi sebagai sumber pangan yang baik untuk kesehatan, hal ini 

karena kandungan zat gizinya yang tinggi terutama protein, berbagai asam amino 

esensial serta kandungan lemak yang relatif tinggi (Handayani, 2013). 

  

Gambar 2.1 Tanaman Kecipir  

(Sumber : www.kompas.com 2023) 

Gambar 2.1 menunjukkan pertumbuhan kecipir merambat sehingga dalam 

penanamannya memerlukan bantuan penopang. Akar tanaman kecipir merupakan 

akar tunggang dengan akar lateral yang panjang dan tebal yang mampu 

membentuk umbi. Karena karakter perakaran dari kecipir tersebut, kecipir mampu 

beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi lingkungan dan tanah (Handayani, 

2013). 

2.1.2.   Morfologi Kecipir 

a. Bunga  

Bunga kecipir merupakan bunga kupu-kupu, dengan warna sayap 

bervariasi yaitu biru muda, biru, ungu muda atau ungu. Bunga kecipir menyerbuk 

sendiri, pada satu bunga terdapat putik, benang sari, mahkota, kelopak bunga, dan 

tangkai bunga. Kecipir dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu kecipir berbunga 

biru dan kecipir berbunga putih. Kecipir berbunga putih memiliki buah lebih 

panjang sekitar 30-40 cm dengan biji yang kecil, sedangkan kecipir berbunga 

ungu memiliki buah lebih pendek yaitu 15-20 cm dan berbiji besar (Gahara, 

2015). 
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Gambar 2.2 Bunga Kecipir 

 (Sumber ; www.planterandforester.com 2020) 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2.2, bentuk daun kecipir seperti bentuk 

daun kacang–kacangan, bunga kecipir berupa berbentuk bunga kupu–kupu, 

dengan variasi warna sayap mulai dari warna biru muda, biru, ungu muda atau 

ungu. kelopaknya biasanya berwarna biru pucat dan dapat dipakai sebagai 

pewarna makanan.  

b. Polong  

Buah kecipir berukuran 15–40 cm, berbentuk polong persegi empat. 

Bagian pinggir pada buah bergerigi atau berlekuk. Lebar sayapnya berkisar 0,30–

1 cm. Polongnya hijau, saat muda mempunyai bercak ungu tetapi ketika sudah tua 

berubah menjadi warna cokelat. Bentuk buahnya memanjang dengan posisi 

menggantung di tangkainya dan saling berhadapan. Polongnya bersekat masing-

masing mengandung 5 – 10 butir biji (Miswadi, 2012).  

 

Gambar 2.3 Polong muda dan Polong tua Kecipir 

(Sumber ; www.planterandforester.com 2020) 
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Sebagaimana terlihat pada Gambar 2.3, buah kecipir berbentuk polong 

yang bersayap 4 memanjang, polong kecipir umumnya berwarna hijau, kadang-

kadang terdapat bercak ungu dan polong yang kering berwarna coklat. Polong 

kecipir terdiri dari empat sisi dan setiap sisinya memiliki sayap yang tidak sejajar 

atau bergerigi, semakin tua polong sayapnya semakin tidak terlihat.  

c. Biji  

Bentuk biji kecipir berbentuk bulat dan berkulit sangat keras, biji tua 

berwarna krem, coklat atau hitam. Biji kecipir tua mengandung protein sebesar 

33,3-38,3% yang hampir sama dengan kandungan protein biji kedelai sebesar 

39,8-41,8% sehingga bisa menjadi alternatif pendamping kedelai sebagai bahan 

baku olahan tempe, tahu, dan sebagainya (Handayani, 2013).  

 

Gambar 2.4 Biji Kecipir  

(Sumber : www.andrafarm.com 2024)  

d. Akar 

Kecipir tumbuh merambat, dapat mencapai ketinggian 3 sampai dengan 5 

m bila diberi penyangga. Jika ditanam tanpa penyangga, tanaman kecipir menjadi 

tanaman penutup tanah. Akarnya tunggang dengan akar lateral yang panjang dan 

menebal serta mampu membentuk umbi. Karakter perakaran tersebut 

menyebabkan tanaman kecipir dapat beradaptasi dengan baik pada berbagai 

kondisi lingkungan dan tanah yang kering (Handayani, 2013). 

e. Daun dan Batang 

Daun kecipir termasuk majemuk beranak tiga (trifoliate) berwarna hijau, 

anak daun umumnya berbentuk deltoid yaitu seperti bangun segitiga yang ketiga 

sisinya sama, panjangnya berkisar 7 – 8,50 cm dengan dua daun penumpu kecil. 

Ujung daun berbentuk lancip, tepi daun rata, bentuk pertulangan daun menyirip 
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berselang-seling (Rukmana dan Yudirachman, 2016). Batang kecipir tumbuh 

membelit ke kiri (sinistrorsum volubis) sehingga mengalami modifikasi batang 

dan cabang berbentuk spiral yang disebut dengan sulur, sulur tersebut berfungsi 

untuk melilit benda-benda yang berada di sekitar tanaman agar dapat naik ke atas. 

Dikatakan modifikasi cabang karena letaknya yang berhadapan dengan daun atau 

ketiak daun (Riastuti dan Febrianti, 2021). 

2.2.      Syarat Tumbuh Kecipir 

Tanaman kecipir tumbuh dengan subur di daerah tropis basah dengan 

ketinggian permukaan tanah kurang dari 1600 meter di atas permukaan laut 

(mdpl) dan tahan terhadap kondisi kekeringan. Tanah yang cocok untuk tanaman 

kecipir adalah tanah yang berbahan organik rendah dan lempung (Naga, 2010). 

Tanaman kecipir adaptif dengan semua jenis tanah pada pH 4,3 sampai 5,5 

dengan suhu udara 18 sampai 32
o
C dan kelembaban udara 50 sampai 90% dan 

sinar matahari penuh (Maure, 2019). 

2.3.     Dormansi Benih Kecipir 

Benih kecipir mempunyai struktur kulit yang keras, hal tersebut 

menandakan bahwa kecipir mempunyai tingkat dormansi yang tinggi yang 

menyebabkan benih sulit berkecambah. Karena hal tersebut benih kecipir cocok 

menggunakan tipe pematahan dormansi fisik, dimana dormansi fisik merupakan 

dormansi yang menyebabkan pembatasan struktural terhadap perkecambahan, 

seperti kulit biji yang keras sehingga menjadi penghambat mekanis terhadap 

masuknya air atau gas pada benih (Melasari, 2018) 

Dormansi benih diturunkan secara genetik dan merupakan cara tanaman 

untuk dapat bertahan hidup serta beradaptasi dengan lingkungannya (Ilyas, 2012). 

Walaupun dormansi benih merupakan sifat alami untuk bertahan hidup atau untuk 

pelestarian spesiesnya, tetapi sifat dormansi tersebut dapat menganggu 

pelaksanaan kegiatan dalam persemaian dan pembibitan (Mustika, 2010). 

2.4.   Pematahan Dormansi dengan H2SO4 

Sifat dormansi benih dapat dipatahkan melalui perlakuan pematahan 

dormansi. Perlakuan pematahan dormansi adalah istilah yang digunakan untuk 

proses atau kondisi yang diberikan guna mempercepat perkecambahan benih. 
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Terdapat metode dan teknik yang berbeda untuk mengatasi dormansi, tergantung 

faktor yang mempengaruhinya. Beberapa cara pematahan dormansi yang telah 

diketahui, yaitu perlakuan menggunakan bahan kimia, perendaman dengan air 

panas, perlakuan mekanis, perlakuan suhu, dan perlakuan cahaya (Farhana, 2012). 

Perlakuan kimia dengan bahan-bahan kimia sering dilakukan untuk 

memecahkan dormansi pada benih dengan tujuan utamanya adalah menjadikan 

agar kulit biji lebih mudah dimasuki oleh air pada waktu proses imbibisi. Larutan 

asam kuat seperti H2SO4 (asam sulfat) dengan konsentrasi pekat membuat kulit 

biji menjadi lunak sehingga dapat dilalui air dengan mudah. Biasanya perlakuan 

ini digunakan pada biji yang keras untuk memudahkan proses perkecambahannya. 

Penyebab dan mekanisme dormansi merupakan hal yang sangat penting untuk 

diketahui agar dapat menentukan cara pematahan dormansi yang tepat sehingga 

benih dapat berkecambah dengan cepat dan seragam (Saleh, 2011). 
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III.   MATERI DAN METODE 

3.1.      Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, pada bulan November sampai Desember 2023. 

3.2.      Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kecipir Puspa 

Dewi, H2SO4, tanah topsoil, pupuk kandang sapi dan aquades. Sedangkan alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag 10x15cm, cangkul, batang 

pengaduk, pipet mikro, gelas ukur, timbangan analitik KERN EW220-3NM, 

mangkuk perendaman, handsprayer, gunting, tisu, ember, pisau, kalkulator 

KENKO 82MS, kamera handphone POCO M4, dan alat tulis.  

3.3.      Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap 

dengan 6 taraf perlakuan pematahan dormansi. Perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu perbedaan konsentrasi larutan H2SO4. Konsentrasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

P1 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 0% (rendam dengan aquades)  

P2 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 5%  

P3 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 10%  

P4 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 15%  

P5 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 20%  

P6 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 25%  

Setiap perlakuan diulang sebanyak 10 ulangan, sehingga terdapat 60 unit 

percobaan. Total keseluruhan benih yang dibutuhkan adalah 60 benih kecipir. 

3.4.       Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan yang perlu dilakukan dalam melaksanakan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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3.4.1.   Persiapan Lahan  

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan areal lahan dan 

meratakan areal sekitar lahan yang digunakan untuk menempatkan polybag dan 

membersihkan lahan dari gulma yang dapat mengganggu kelancaran penelitian, 

agar mendapatkan sinar matahari yang cukup dan drainase yang lancar. 

3.4.2.   Persiapan Media  

Media yang digunakan ialah berupa campuran tanah topsoil dan pupuk 

kandang sapi dengan perbandingan 2:1 (Yuniarti dan Djaman, 2015). Diharapkan 

penggunaan media tanam tersebut mampu menjaga kelembaban dan sirkulasi 

udara yang cukup baik. Kemudian media tanam tanah dan pupuk kandang 

dicampur dengan rata, lalu dimasukkan kedalam polybag ukuran 10x15cm dengan 

volume 0,3 liter. Setelah itu media perkecambahan ditempatkan pada tempat yang 

terlindung dari sinar matahari langsung dan terpaan air hujan. 

3.4.3.   Pembuatan Larutan H2SO4 

Larutan yang digunakan adalah H2SO4 dengan konsentrasi 98%, larutan 

H2SO4 tersebut kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan 

yaitu, untuk konsentrasi 0% menggunakan 100 ml aquades, konsentrasi 5% (5,1 

ml H2SO4 + 94 ml aquades), konsentrasi 10% (10,2 ml H2SO4 + 89 ml aquades), 

konsentrasi 15% (15,3 ml H2SO4+ 84 ml aquades), konsentrasi 20% (20,4 ml 

H2SO4 + 80 ml aquades) dan konsentrasi 25% (25,5 ml H2SO4 + 74 ml aquades). 

3.4.4.   Persiapan Benih  

Sebelum digunakan, benih perlu disiapkan dengan memastikan keadaan 

fisik benih dalam kondisi baik dan tidak terdapat penyakit lalu memisahkan benih 

berdasarkan ukurannya. Benih yang berukuran sangat kecil dibandingkan yang 

lainnya tidak digunakan dalam penelitian.  

3.4.5.  Perendaman Benih  

Benih yang sudah melalui tahap pembersihan dan sortir kemudian 

direndam pada larutan H2SO4 sesuai dengan perlakuan yaitu konsentrasi (0%, 5%, 

10%, 15%, 20%. 25%) selama 10 menit kemudian benih yang telah direndam 

dengan H2SO4 dicuci terlebih dahulu dengan aquades sebelum ditanam. 
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3.4.6. Penanaman Benih  

Penanaman kecambah benih dilakukan pada polybag dengan ukuran 10x15 

cm dimana setiap 1 polybag berisi 1 benih. Kemudian benih ditanam sedalam 2-3 

cm, polybag disusun berbaris dan diberi label sebagai penanda. 

3.4.7.   Pemeliharaan  

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman yang dilakukan secara teratur 

yaitu sehari sekali, pada pagi hari menggunakan gembor. Selain penyiraman 

.penulis juga memastikan tidak ada gulma di sekitar lahan dengan membersihkan 

gulma secara mekanis yaitu mencabut gulma yang berada dalam polybag dengan 

tangan, sementara gulma di luar polybag dibersihkan menggunakan cangkul.  

3.5.      Pengamatan  

3.5.1.  Waktu Muncul Kecambah  

Pengamatan waktu muncul kecambah dijelaskan secara deskriptif, meliputi 

hari pertama perkecambahan, hari terakhir perkecambahan, serta total benih yang 

berkecambah pada masing-masing perlakuan. Pengamatan hari pertama 

munculnya kecambah dilakukan saat benih pertama kali menunjukkan tanda-tanda 

awal perkecambahan. Perkecambahan adalah pertumbuhan dan perkembangan 

kembali embrio yang semula dalam keadaan istirahat (lambat metabolismenya), 

yang ditandai dengan munculnya calon tanaman (Permanasari dan Aryanti, 2014).  

3.5.2.   Daya Kecambah (%)  

Daya berkecambah (DB) dihitung berdasarkan persentase jumlah 

kecambah normal (JKN) pada pengamatan pertama (jumlah kecambah pertama 

muncul) dan pengamatan terakhir (jumlah terakhir kecambah muncul), kemudian 

menghitung nilai daya berkecambah menggunakan rumus:  

DB = 
   

                       
 x 100% 

Keterangan :  

DB  : Daya Kecambah   

JKN : Jumlah Kecambah Normal 
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3.5.3.   Panjang Radikula (cm)  

Pengamatan panjang radikula kecambah dilakukan dengan cara 

membongkar kecambah yang dijadikan tanaman sampel. Tanaman yang telah 

diambil kemudian radikulanya dicuci dengan air, kemudian dikering anginkan. 

Pengukuran panjang radikula dilakukan pada umur 35 HST dan pengukuran 

dilakukan mulai dari pangkal batang sampai ujung radikula. 

 

Gambar 3.1. Bentuk Radikula Benih  

(Sumber : www.ruangguru.com 2020) 

3.5.4.   Panjang Hipokotil (cm)  

Pengukuran panjang hipokotil kecambah dilakukan menggunakan 

penggaris dengan cara mengukur hipokotil dari pangkal batang sampai titik 

tumbuh. Pengukuran panjang hipokotil dilakukan pada sampel tanaman yang 

sama, setelah pengukuran panjang radikula. Panjang hipokotil diukur setelah 

kecambah memiliki 4-5 helai daun berumur 35 HST. 

 

Gambar 3.2. Bentuk Hipokotil Benih  

(Sumber : www.ruangguru.com 2020) 
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3.5.5.  Indeks Vigor (%)  

Indeks vigor dihitung berdasarkan persentase benih yang tumbuh secara 

normal pada hitungan pengamatan pertama (kecambah muncul) yang dapat 

dihitung dengan rumus:  

   
  

  
 
  

  
 
  

  
  
  

  
 

Keterangan :  

IV : Indeks Vigor  

G  : Jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu  

D  : Waktu yang bersesuaian dengan jumlah tersebut  

N  : Jumlah hari pada perhitungan terakhir 

3.5.6.  Berat Basah Kecambah (g)  

Pengamatan berat basah kecambah dilakukan dengan cara mengambil 

seluruh bagian sampel tanaman yang telah dibersihkan dan dikering anginkan 

kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik. Kulit benih yang masih 

menempel pada sampel tanaman dilepas terlebih dahulu. 

3.6.       Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan 

Analisis Sidik Ragam RAL (Rancangan Acak Lengkap) faktor tunggal dengan 

model linear sebagai berikut (Hanafiah, 2012): 

Yij  =               

Keterangan :  

Yij = Hasil Pengamatan Pada perlakuan Ke-i dan ulangan Ke-j 

  = Nilai rataan umum 

   = Pengaruh perlakuan Ke-j 

    = Galat percobaan perlakuan Ke-i dengan ulangan Ke-j 

Data hasil pengamatan dari masiing-masing perlakuan diolah secara 

statitsik seperti pada Tabel 3.1 

 

 

 

 



 

15 
 

Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung 
F Tabel 

  5% 1% 

Perlakuan P-1 JKP KTP (KTP/KTG)    

Galat DBT-DBP JKG KTG     

Total Pr-1 JKT           

 

Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK)           = Yij² rt  

Jumlah Kudrat Total (JKT)         = ∑(Yij)² − FK  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = ∑ (∑Yi²/r) − FK  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)         = JKT-JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbp  

Kuadrat Tengah Galat (KTG)         = JKG/dbg 

F Hitung                                         = KTP/KTG  

Rataan Umum                                 = Yij rt  

KK                                                   = (√KTG / Rataan umum) x 100 % 

 

Jika pada analisis sidik ragam perlakuan berbeda nyata, maka dilakukan 

Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan yaitu: 

UJD = R , 𝜌, 𝑑𝑏 𝑔𝑎𝑙𝑎t    
√   

       
 

Keterangan:  

       : Taraf Uji Nyata  

ρ         : Banyaknya perlakuan  

R       : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan  

KTG  : Kuadrat tengah galat 
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V.   PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pematahan 

dormansi benih kecipir dengan menggunakan beberapa kosentrasi larutan H2SO4 

tidak berpengaruh nyata pada semua perlakuan. Terdapat beberapa dugaan yang 

dapat mempengaruhi pematahan dormansi benih kecipir dengan beberapa 

konsentrasi larutan H2SO4 salah satu dugaan nya yaitu pemberian konsentrasi 

larutan H2SO4 yang dapat ditingkatkan lagi dan lama perendaman yang dapat 

dipercepat atau diperlama lagi. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karena masih terdapat dugaan lain 

yang dapat mempengaruhi pematahan dormansi benih kecipir dengan beberapa 

konsentrasi larutan H2SO4 salah satu nya konsentrasi larutan H2SO4 dan lama 

perendaman yang dapat ditingkatkan lagi.  
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 2. Layout Percobaan Penempatan Tanaman setelah Pengacakan RAL 
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Keterangan:  

P0 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 0% (Kontrol)  

P1 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 5%  

P2 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 10%  

P3 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 15%  

P5 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 20%  

P6 : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 25%  

U1 – U10 : Ulangan 

P1U6 P2U1 P3U2 P6U8 P2U3 P4U6 

P5U2 P1U1 P4U5 P2U2 P3U1 P6U9 

P4U4 P2U4 P1U2 P6U10 P3U3 P5U1 

P1U10 P5U3 P4U3 P3U4 P2U5 P6U7 

P5U4 P4U2 P6U6 P2U6 P3U5 P1U9 

P3U6 P6U4 P2U7 P4U1 P3U4 P5U5 

P2U8 P3U7 P6U4 P1U4 P5U6 P4U7 

P5U7 P1U5 P6U3 P4U8 P3U8 P5U8 

P2U9 P4U9 P6U2 P5U10 P2U10 P1U7 

P3U9 P4U10 P6U1 P5U9 P3U10 P6U5 
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Lampiran 3. Pembuatan Konsentrasi H2SO4  

1. Konsentrasi 0%  

M1V1    = M2V2  

98% . X = 0% . 100 ml  

X  =  
          

   
 

X  = 0 ml H2SO4  

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 0% H2SO4dalam 100 ml larutan 

dibutuhkan 0 ml H2SO4 + 100 ml aquades 

2. Konsentrasi 5%  

M1V1    = M2V2  

98% . X = 5% . 100 ml  

X  =  
          

   
 

X  = 5,1 ml H2SO4 

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 5% H2SO4dalam 100 ml larutan 

dibutuhkan 6 ml H2SO4 + 94 ml aquades 

3. Konsentrasi 10%   

M1V1    = M2V2  

98% . X = 10% . 100 ml  

X  =  
           

   
 

X  = 10,2 ml H2SO4 

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 10% H2SO4dalam 100 ml larutan 

dibutuhkan 11 ml H2SO4 + 89 ml aquades 

4. Konsentrasi 15%  

M1V1    = M2V2  

98% . X = 15% . 100 ml  

X  =  
           

   
 

X  = 15,3 ml H2SO4  

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 15% H2SO4dalam 100 ml larutan 

dibutuhkan 16 ml H2SO4 + 84 ml aquades 
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5. Konsentrasi 20%  

M1V1    = M2V2  

98% . X = 20% . 100 ml  

X  =  
           

   
 

X  = 20,4 ml H2SO4 

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 0% H2SO4dalam 100 ml larutan 

dibutuhkan 21 ml H2SO4 + 79 ml aquades 

6. Konsentrasi 25%  

M1V1    = M2V2  

98% . X = 25% . 100 ml  

X  =  
           

   
 

X  = 25,5 ml H2SO4  

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 25% H2SO4dalam 100 ml larutan 

dibutuhkan 26 ml H2SO4 + 74 ml aquades 
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Kecipir Puspa Dewi 

 

Karakter  : F6-UxH-4-1-H3(U)-B(1)  

Batang  : Meilit, beralur, silindris, dan beruas-ruas  

Warna batang  : Ungu keabuan  

Bentuk daun  : Hati  

Panjang daun  : 8-15 cm  

Lebar daun  : 4-14 cm  

Warna tangkai anak daun  : hijau kekuningan  

Warna daun adaksial  : Hijau  

Warna tangkai bunga  : Ungu keabuan  

Warna kelopak  : Ungu keabuan  

Warna mahkota standar  : Ungu  

Warna tangkai putik  : Ungu  

Warna kepala putik  : Hijau kekuningan  

Warna kepala sari  : Kuning pucat  

Akar  : Serabut, beberapa akar tumbuh menjalar           

                                                               datar dekat permukaan tanah. Beberapa  

                                                               akar menebal membentuk umbi  

Warna polong muda konsumsi  : Ungu keabuan  

Warna sayap polong muda konsumsi  : Ungu keabuan  

Warna polong tua  : Ungu keabuan  

Warna sayap polong tua  : Ungu keabuan  

Panjang polong  : 6 - 44 cm  

Lebar polong  : 1 – 3,5 cm  

Diameter biji  : 0,1-1 cm  

Bobot biji  : 0,6-1 g  

Tekstur permukaan polong  : Halus  

Bentuk irisan polong  : Persegi  

Warna biji kering  : Ungu  

Bentuk biji  : Bulat  

Permukaan biji  : Lembut 
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam 

 

1. Daya Kecambah Benih Kecipir 

Perlakuan 

 

Daya Kecambah (%) Total 

 

Rerata 

 U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

    0% 10 10 0 10 10 10 10 10 10 10 90 9 

    5% 0 0 10 10 10 10 10 10 10 10 80 8 

10% 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 9 

15% 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 9 

20% 10 10 10 10 10 0 10 0 10 10 80 8 

25% 10 10 0 10 10 10 10 10 10 10 90 9 

Total 520 52 

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) = t-1 = 6-1 = 5  

Derajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) = 54 

Derajat Bebas Total (t . r) – 1 = (6.10) – 1 = 59 

Faktor Koreksi (FK)   = 270.400/ 60 = 4.506,667 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

= (10
2
 +… + 10

2
) – 4.506,667 = 693,333 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  

= (90
2
 + ……. + 90

2
) /10 – 4.506,667 

= 53,333 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP = 693,333 – 53,333= 640 

Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 53,333 / 5 = 10,6666 

 Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 640 / 54 = 11,851 

F Hitung = KTP/KTG = 10,6666 / 11,851= 0,900 

Rataan Umum = Yij / t.r =  520 / 6.10 = 8,667 

KK = ( KTG / Rataan Umum) x 100% = ( 11,851 / 8,667 x 100%) 

       = 39,71% 

Tabel Analisis Sidik Ragam Daya Kecambah Benih Kecipir 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-

Hitung 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 53,33 10,66 0,90
tn 

2,39 3,38 

Galat 54 640 11,85    

Total 59 693,3     

Keterangan : TN : Tidak nyata 

*   : Berbeda nyata 

**  : Sangat berbeda nyata 
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2. Indeks Vigor Benih Kecipir 

Perlakuan 

 

Indeks Vigor (%) Total 

 

Rerata 

 U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

    0% 0,17 0,14 0 0,17 0,12 0,14 0,12 0,12 0,14 0,11 1,23 0,123 

    5% 0 0 0,2 0,17 0,14 0,14 0,14 0,14 0,17 0,12 1,22 0,22 

10% 0,17 0,14 0,14 0,11 0,17 0,11 0,14 0,17 0,17 0 1,32 0,132 

15% 0,14 0,2 0,14 0,12 0,14 0,14 0,17 0 0,14 0,14 1,33 0,133 

20% 0,17 0,14 0,12 0,17 0,14 0 0,17 0 0,14 0,14 1,19 0,119 

25% 0,12 0,12 0 0,17 0,14 0,17 0,14 0,12 0,17 0,17 1,32 0,132 

Total 7,61 0,761 

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) = t-1 = 6-1 = 5  

Derajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) = 54 

Derajat Bebas Total (t . r) – 1 = (6.10) – 1 = 59 

Faktor Koreksi (FK)   = 57,912/ 60 = 0,965 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

= (0,17
2
 +… + 0,17

2
) – 0,965 = 0,1745 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  

= (1.23
2
 + ……. + 1,32

2
) /10 – 0,965 

= 0,00763 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP = 0,1745 – 0,00763 = 0,16687 

Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 0,00763 / 5 = 0,001 

 Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 0,16687 / 54 = 0.003 

F Hitung = KTP/KTG = 0,001 / 0.003 = 0,333 

Rataan Umum = Yij / t.r =  7,61 / 6.10 = 1,248 

KK = ( KTG / Rataan Umum) x 100% = ( 0.003 / 1,248 x 100%) 

       = 4,38% 

Tabel Analisis Sidik Ragam Indeks Vigor Benih Kecipir 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-

Hitung 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 0,007 0,001 0,33
tn 

2,39 3,38 

Galat 54 0,16 0.003    

Total 59 0,17     

Keterangan : TN : Tidak nyata 

*   : Berbeda nyata 

**  : Sangat berbeda nyata 
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3. Panjang Radikula Benih Kecipir 

Perlakuan 

 

Panjang Radikula (cm) Total 

 

Rerata 

 U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

    0% 18 13 0 12 18 15 19 15 14 16 140 14 

    5% 0 0 19 13 17 14 16 14 15 18 126 12,6 

10% 15 14 17 13 15 17 16 16 19 0 142 14,2 

15% 15 13 15 16 18 14 12 0 15 17 135 13,5 

20% 14 14 14 15 18 0 13 0 17 14 119 11,9 

25% 16 14 0 14 16 14 16 15 15 14 134 13,4 

Total 796 79,6 

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) = t-1 = 6-1 = 5  

Derajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) = 54 

Derajat Bebas Total (t . r) – 1 = (6.10) – 1 = 59 

Faktor Koreksi (FK)   = 633.616/ 60 = 10.560,2667 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

= (18
2
 +… + 14

2
) – 10.560,2667 = 1.791,7333 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  

= (140
2
 + ……. + 134

2
) /10 – 10.560,2667 

= 135,1333 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP =1.791,7333 – 135,1333 = 1.656,6 

Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 135,1333 / 5 = 27,02666 

 Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 1.656,6 / 54 = 30,6777778 

F Hitung = KTP/KTG = 27,02666/ 30,6777778 = 0,880 

Rataan Umum = Yij / t.r =  796 / 6.10 = 13,2666667 

KK = ( KTG / Rataan Umum) x 100% = ( 30,6777778 / 13,2666667 x 100%) 

       = 41,74% 

Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang Radikula Benih Kecipir 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-

Hitung 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 135,13 27,02 0,88
tn 

2,39 3,38 

Galat 54 1.656 30,67    

Total 59 1.791     

Keterangan : TN : Tidak nyata 

*   : Berbeda nyata 

**  : Sangat berbeda nyata 
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4. Panjang Hipokotil Benih Kecipir 

Perlakuan 

 

Panjang Hipokotil (cm) Total 

 

Rerata 

 U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

    0% 96 73 0 82 62 58 66 64 69 65 635 63,5 

    5% 0 0 57 82 62 58 66 64 69 104 562 56,2 

10% 109 82 87 71 69 90 69 60 77 0 714 71,4 

15% 88 103 73 68 118 70 64 0 65 97 746 74,6 

20% 87 80 65 99 60 0 61 0 77 110 639 63,9 

25% 124 110 0 83 73 110 136 79 83 40 838 83,8 

Total 4134 413,4 

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) = t-1 = 6-1 = 5  

Derajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) = 54 

Derajat Bebas Total (t . r) – 1 = (6.10) – 1 = 59 

Faktor Koreksi (FK)   = 17.089.956 / 60 = 284.832,6 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

                                                      = (96
2
 +… + 40

2
) – 284.832,6            = 63.883,4 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  

= (635
2
 + ……. + 838

2
) /10 – 284.832,6 

= 10.752,4 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP = 63.883,4– 10.752,4 = 53.131 

Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 10.752,4 / 5 = 2.150.4 

 Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 53.131/ 54 = 983,908 

F Hitung = KTP/KTG = 2.150.4 / 983,908 = 2,185 

Rataan Umum = Yij / t.r =  4.134/ 6.10 = 1,248 

KK = ( KTG / Rataan Umum) x 100% = ( 983,908/ 1,248 x 100%) 

       = 2,51% 

Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang Radikula Benih Kecipir 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-

Hitung 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 10.752 2.150 2,19
tn 

2,39 3,38 

Galat 54 53.131 983,90    

Total 59 63.883     

Keterangan : TN : Tidak nyata 

*   : Berbeda nyata 

**  : Sangat berbeda nyata 
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5. Berat Basah Benih Kecipir 

Perlakuan 

Berat Basah (g) 

Total Rerata U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

    0% 2,90 2,95 0 3,34 3,25 2,97 3,21 3,50 3,35 3,90 29,37 2,937 

    5% 0 0 3,5 3,90 3,51 3,47 3,30 3,00 3,50 3,92 28,10 2,810 

    10% 4,20 3,82 3,89 3,75 3,86 3,80 3,97 3,95 3,99 0 35,24 3,524 

15% 3,96 3,96 3,86 3,72 3,71 3,65 3,89 0 3,00 3,46 33,21 3,321 

20% 3,92 3,95 3,98 4,30 4,24 0 3,79 0 3,97 3,97 32,13 3,213 

25% 3,67 2,91 0 2,89 2,96 3,35 3,29 3,80 3,65 3,40 29,92 2,992 

Total 188 18,8 

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) = t-1 = 6-1 = 5  

Derajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) = 54 

Derajat Bebas Total (t . r) – 1 = (6.10) – 1 = 59 

Faktor Koreksi (FK)   = 35.344 / 60 = 589,067 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

                                                      = (2,9
2
 +… + 3,4

2
) – 589,067= 97,908 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  

= (29,37
2
 + ……. + 29,92

2
) /10 – 589,067 

= 10,396 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP = 97,908– 10,396 = 87,512 

Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 10,396 / 5 = 2,0792 

 Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 87,512 / 54 = 1,620 

F Hitung = KTP/KTG = 2,0792 / 1,620 = 1,283 

Rataan Umum = Yij / t.r =  188 / 6.10 = 3,133 

KK = ( KTG / Rataan Umum) x 100% = ( 1,620 / 3,133 x 100%) 

       = 40,62% 

Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang Radikula Benih Kecipir 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-

Hitung 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 10,396 2.079 1,28
tn 

2,39 3,38 

Galat 54 87,512 1,620    

Total 59 97,908     

Keterangan : TN : Tidak nyata 

*   : Berbeda nyata 

**  : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian 

 

  
1. Persiapan bahan dan alat 2. Persiapan lahan penelitian 

  
3. Persiapan media tanam sesuai 

dengan layout percobaan 

4. Pengisian tanah ke media tanam 

  

     
            5. Persiapan bahan dan alat                           6. Perendaman benih 
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7. Pembuatan larutan H2SO4 8. Memasukkan benih ke larutan H2SO4 

  
9. Konsentrasi larutan H2SO4 10. Memisahkan benih setelah 

dilakukan perendaman 

     
11. Penanaman Benih 12. Pemeliharaan tanaman 
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13. Pengambilan sampel 14. Pembersihan sampel radikula 

     
            15. Pengelompokan sampel                    16. Kecambah  kecipir dengan   

                                                                            kotiledon  yang belum terlepas 

 

  
17. Kecambah kecipir dengan daun 

yang  telah terbuka dengan sempurna 

18. Pengukuran            Berat Basah 
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    19. Pengukuran  Panjang Hipokotil 20. Pengukuran  panjang radikula 
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